
BAB V  

PENUTUP  

 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada penelitian mengenai “Pengaruh 

Daya Etnosentrisme, Citra Merek Dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Kain 

Tenun (Studi Kasus Pada Masyarakat Desa Tapenpah Kecamatan Insana Kabupaten Timor 

Tengah Utara)”, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Terdapat pengaruh positif Etnosentrisme terhadap keputusan pembelian diDesa Tapenpah. 

Hal ini dibuktikan dari nilai t hitung sebesar 4,136 nilai signifikansi 0,000 < 0,05; dan nilai 

t tabel sebesar 1,663 

1. Terdapat pengaruh positif Citra Merek terhadap keputusan pembelian di Desa Tapenpah. 

Hal ini dibuktikan dari nilai t hitung sebesar 20,505 nilai signifikansi 0,000 < 0,05; dan 

nilai t tabel sebesar 1,663 

2. Tidak terdapat pengaruh positif Gaya Hidup terhadap keputusan pembeliandi Desa 

Tapenpah. Hal ini dibuktikan dari nilai t hitung sebesar 0,248 nilai signifikansi 0,000 < 

0,05; dan nilai t tabel sebesar 1,663.  

3. Terdapat pengaruh positif Etnosentrisme, Citra Merek dan Gaya Hidup terhadap 

keputusan pembelian di Desa Tapenpah. Hal ini dibuktikan dari nilai t hitung sebesar 

190,804 nilai signifikansi 0,000 < 0,05; dan nilai t tabel sebesar 2,70.  

 

 

 

 

 

 



5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran 

yang dapat diberikan kepada seluruh masyarakat di Desa Tapenpah dalam memasarkan Kain 

Tenun Ikat adalah Sebagai berikut :  

1. Daya Etnosentrime : 

Penenun perlu memperhatikan hasil produksi kain tenun yang lebih berkualitas sehingga 

dimasa depan masyarakat dapat menghasilkan produk baru yang dapat menarik minat beli 

konsumen, memenuhi kebutuhan dan memuaskan konsumen. 

Bagi masyarakat juga perlu membantu melestarikan kebudayaan yang ada dengan lebih 

mencintai atau membantu mengembangkan produk lokal. 

2. Citra merek : 

Penenun harus lebih memperhatikan citra merek yang ada dengan membuat simbol, motif 

atau warnadan kualitas pada kain tenun yang digunakan lebih menarik dan membantu 

mempromosikan hasil produksi kain tenun sehingga dapat menarik minat beli konsumen. 

Untuk promosi melalui internet, sebaiknya Masyarakat membuat website khusus, agar 

sarana promosi yang diberikan lebih lengkap dan mudah untuk dijangkau khalayak luas. 

3. Gaya Hidup: 

Bagi penenun perlu memperhatikan apa yang perlu diubah seperti model kain tenun yang 

sesuai dengan kegiatan yang dilakuka konsumen, minat konsumen dan sesuai dengan 

pilihan konsumen yang sedang mengguasai pasar atau sedang trend akhir-akhir ini. 

4. Penenun  perlu memperhatikan ciri khas produk, kualitas produk, motif dan warna yang 

digunakan dalam pembuatan kain tenun agar mengikuti perkembangan zaman dan sesuai 

dengan kebutuhan atau keinginan konsumen sehingga dapat menarik minat beli 

masyarakat. 



5. Masyarakat juga perlu memberikan masukan- masukan atau ide-ide kretif  kepada penenun 

agar bisa disesuaikan dengan keinginan konsumen. 
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